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rah ini lebih dikenal

daya imajinusnys untuk me-
thcngee R e
. Barang o n
darl ekstensinya nl mant
da.m%uctm semun itu dapnt
diperolehnya bila hakikat Je
manusiaannya  dikembalikan
kepada dirinya sendiri,
au boleh saya interpreta-
sikan, {tu sejalan dengan aliran
filsafat cksistensi Karl Jaspers,
mmcncgukan bahwa haki-
t kebebasan manusia adalah
lunm karena Tuban "ada’. Lain
nya d P% u&}aﬂn.
Y:ng berpendapat A,
berpendapat buhwa hakikat
usia  karen

kebebasan  man o
Tuhan tidak ada. Artinya, ek-
gistensi tidak berdasarkan tran-
sendensi atau tidak
berlandaskan kepadn adanya
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pl, lainla ranys
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LOn. mistik Dan
rientasi qo?uhnm de
?g-n an tflinl“l 3! Karl
REPETS, Seoran uf Jerman,
bahwa hakikat kebebasan mau-
nusia adalah karena n
‘ada’. Karena itu titik tolak de-
vang kemudian dixi-
g;mur oleh Danarte dan
tuangkan dalam beberapa
a sastranya, sepertl terlthat
5- kumpulan  cerpennys
odlob dan Adam Ma'rifar.
Dalam Cerpen Godlob misal-

nyn, swenajl suasana porakpo-
randa kehidupan manusis ym
melawan maut. Judl, dulam
inl hidup dan maetl sesungub-
nyn bersatu. a tiduk mempor-
dulikan  apn  arti  sebush
kematian atay kehidupan, se-
hingga sung tokoh digimbollkcan
sebagal eksistensi pribadi {:ng
lepas dard penguruh pihak lain,
Sebab, semua yang hadir tentu
akan kembiali kepada ‘tak sada’
Inilah hakikat kehidupan.
Karena 1tu, dalam kisahnys
ayah tidak lagl mengenal anak-
nyn, uhlmug ukhlmg:tmcnlu
ullnﬁ membunuh, ungkal)
ini, kohidupsnmanugia manih
amat oleh nafsu jasmn-
ninh. Dengan demikian, sermus
hakikat dalam kehidupnn akan
dapat dimengert! apabila u?-
Innya dikembalikan kepadu di-

Zat Maha Tingsl. 4
n
R
dalam cerpen “Armageddon.”™
manusia yang tidak memahami
{ i

rinya sendi sekenligus

bertransendensi dengan Tuhan,
Kasus yang neru

suasuna cerpen Go

Di dalamnya jugae dikisahkan

adunys kebobrokan kehidupan

oksisteny adl dan Tuhan-

nya.



: RA L)
i
men

el

KARYA

. MINGGU, 15 JUNI 1985

: Ry —

cerpen "Nostaligia”. Di dalam- Arief Budim .

nya Mghn b.mi hanya kata bn%wa keﬁg eer:g-
man mengh haki- cerpen Danarto

ngnmmu)al ang da- sdtu_asi trance, at:&}m dal.g

mencapai suatu kesadarannya

ﬂ:h.nmnism yakni harmonis tetap seolah ia betul-betul cﬁ

p Ke-

temng-
ka%m dalam dialog

anyu (tokoh wayang) de-

hal ngan seekor katak sebelum me-
:&n menemui ajalnya dalam

manusia, ataugeksistensi ehi-

la.inan
Danarto yane

dupan manusia terungkap da-
lam "Sandiwara atas
Sandiwara.” Di dalamnya di-

bahwa sesuatu
yang dirputiakanpergL Ka-

tokoh hﬁu bahwa sekall bon

aktu manusia pasti akan ke-
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pat dikatakan sebagai sesuatu
t&kpermh hadir atau bah-

t.ian atau %dakpastmn kebe-

naran hidup di dunia lc)ialam

kisahnya berkaitan dengan ke~

gﬁgtyun kaum Kristen. Tokoh
me ingin memiliki k

d bertemu dengan
mgancaramengu
akhirnya ia

mungkin nkan
pat bertemu dengan Tuhan
knrena itu ia akhirnya menyesai
dan menyerah kalah. Dengan
, akhirnya dapat di-
dmpulkan bahwa manusia da-
lam kehidupannya
tidak berjalan sebagaimana de-
ngan ketentuan Tuhan, manusia
tersebut akan mendapatkan

bagi kutukan Tuhan dan diberi im-

balan sesuai dengan rbuatan.
nya, seperti ygtilnf'lgﬁ
Demxkianlah sekadar penca-
rian Tuhan bagi Danarto, sebab
ia merasa bahwa
amat jauh deng

sekaligus in
diridenan hannya Mung-

mk '
an Damrto a£angkbahwa segala

muatu ada, dan ju a‘ a ma-
nusia a ai ada-
nya, artin a dnri tidak ada
menjadi a

a kembali
tidak ada. Ittn:jl‘\hhf:ﬁkat manu-
sia sebagai makhluk Tuhan.

antara kand

tuk Sl

berdialog den
R’u"" baran Em memikir-
engan sadar tetapi sesung-
Ja seolah tidak sadar.
am kasus inilah, Danarto
sebnggi manusia ia mengem-
ﬂya ke dalam di-
rlnya untuk
peshis ol e
ang amun, Zat
Maha Tinggi hﬁgi gfu}m
hanyalah sebuab aunbo (ciuf-
fer), sebab dalam
K lebih darl itu
anlah konsep mistis dan
leh magis karya Danarto, ), yang se-
elubals carpen sans dibt
n Yy 1ca~
rakan selintas tadi, ;:gatlah di-

‘“"P“u‘“‘ sebagai

E?batin ang d:tuangk d
an da-

lam bentulz kesusastraan. Atau

oleh Danarto, seni diperguna-
kan sebagai alat erang ba-
§ :g manusial:x@tenyatu diri

Bahkan semua tema dalam
Danarto ber-

ka'x:: dengan dunia kebatinan,
Seluruh cerpennya bersifat ale-

goris, artinya semua tokoh-

tokoh dan peristiwa

| di fﬂg
dandnniadl se- Yahya, '“ﬁﬁmb‘p‘“ seb?lﬂ: latarnya harus pahami

personifikasi-personifikasi dan
yang bersifat mistis
melihat kenyataan hi-
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Dari seluru?xng uraian di a
dapat diberikan  simpulan
wa proses perjalanan manu-
sia mencari Tuhan terlihat pada
cugen "Kecubung eng-
asihan." Kerinduan untuk ber-
temu dengan Tuhan terlihat
dalam cerpen "Asmaradana”, di
dalamnya sekaligus dapat dili-
hat ketidaklanggengan kehi-

du E manusia, se

a
'Nostnl a" dan "%
ang.masih

Sedangkan kehidupan
oleh nafsu
1ua asmaniah karena pengaruh si-
81 sekelilmgnya. ter
Godlob"
Arm don'’

at da-
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Dengan keuntknnn a, Da-
narto sebagai sastrawan Indo-
nesia mendapatkan tempat
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wan Sima , Putu Wijaya,
Budi Darmap:lzg lain seba
nya. Bahkan Danarto pun e-
nal oleh para pencinta ustn
Internasional . ---
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- day:;\u g:: inya unmk I;ne-
nyat gan Tuhan, Sang Pen-
myl;ta. Barangkali ia bertolak
dari ekstensinya sebagaxmanu
sla,yan justru semua 1tu
diperolehnya bila_hakik
manusiaannya d1kembahkan
kepada dirinya sendiri. ‘
au boleh saya mtezpreta- ’
sxkan, itu sejalan den%an ran
filsafat eksistensi Kar| as ers,
i ‘menegaskan bahwa :
at basan manusia adala!l.
1 karena Tuhan 'ada’.
iranya d Paul Sartre,
Yang berpendapat sebaliknya
a berpendapat bahwa hakiks
kebebasan ~manusia karena
® Tuhan tidak ada.
a”, sistensitidak berdasarkan
sendensi - atau i
berlandaskan da adanya
Zat Yang Maha T [
. Akan tetapi, irany:
i- den, ankonsepmxsth arto.
‘Talelbih berorientasi sepahamde
ngan pemik:ran {ar
Jaspers, seoran
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| nya, suasana porakpo-  Seorang gadis mencintai Bo-
randa manusia neka, namun si Boneka sesung-
%nhnya telah menjadi pacar

ibunya. Akhirnya terjadi

bantai-membantai antgra

e_

orangtua dan anak. Den,
E}“’ nafsu jasmaniah da%gr?l hal
i masih amat besar pengaruh-
nya. Namun, itu pun'segalanva
akan dapat dipahami jika di-
kembalikan kepada eksistensi
+ dan fransendensi.
Eksistensi manusia yang
= mengalami proses pencarian
Tuhan terlihat pada cerpen
 "Recubung - Pengasihan”. Se-
: 5:!3 benda dan selain manusia
‘ 'anggap sebagai makhluk yang
rendah derajatnya. Na-
mun, seperti dikatakan oleh
seorang perempuan hamil da-
lam cerpen ini, itu semua adalah
karena proses reinkarnasi. Te-
tasi, dirinya menyadari bahwa
chi afa toh segalanya akan
kembali pada Zat Yang Maha
Tinggi, karena itu manusia di-
harapkan tidak m an-
jang proses i asi
tersebut, sebab ia tahu segala
ang dapat mengetahui tim-
angan baik-buruk hanyalah
. Kalau memang demi-
*kian, maka telah mencapai ke-
sesuaian antara (jagad cilik)
dan (jagad gg;ihe) atau antara
dirinya sendiri dan dunia di se-
kitarnya.
Demikian jua di dalam cerpen
"Gambar jantung ditusuk pa-
nah” (Rintrik). Cerpen yang
memperolen hadiah Horison
1968 ini menokohkan si Rintrik
sebagai pahlawan, namun
akhirnya juga mati di tangan
sang pemburu. Justru saat maut
menemui dirinya, ia bahkan ter-
senyum dan sadar karena diri-
nya merasa bersua dengan
Tuhan. Barangkali pemikiran
saat manusia mati itulah, bagi
Danarto dianggap sebagai saat
untuk berdialog dengan Tuhan.
Selain kerinduannya terhadap
5 Tuhan lewat 'proses penyatuan
diri’, lebih khusus lagi ia melan-
daskan pada soal kebatinan
Jawa.

X Prinsip pokok konsepsi ke-
batinan Jawa bagi Danarto, ha-
nyalah bertujuan untuk
mencapai persatuan dengan
Tuhan. Dengan demikian, terja-
dilah ﬁerpaduan dua konsep,
yakni konsep kebatinan Jawa
dengan mi Islam.

- Yang lebih terarah pada ma-
'salah ini adalah kisah dalam

cerpen “Nostalgia”. Di dalam-
nya diungkapkan bahwa hanya
manusia yang menghargai haki-
kat Ket an sajalah yang da-
at mencapai suatu
eharmonisan, yakni harmonis
yang sesuai dengan prinsip Ke-
tuhanan. Hal demikian terung-
kap dalam dialog antara
Abimanyu (tokoh wayang) de-
ngan seekor katak sebelum me-
reka menemui ajalnya dalam
peperangan.
asalah lain yang disajikan
Danarto mengenai kehadiran
manusia, atau eksistensi kehi-
dupan manusia terungkap da-
lam cerpen “Sandiwara atas
Sandiwara.” Di dalamnya di-
ketengahkan bahwa sesuatu
yang hadir pasti akan pergi. Ka-

\ rena itu, seperti dikatakan oleh

tokoh Rutras, bahwa sekali
waktu manusia pasti akan ke-
hilangan sesuatu yang palin,
dicintainya. Barangkali inila:
kesadaran Danarto sebagai
ngarang mengenai ketidak-
anggengan sesuatu yang hadir,
kecuali an, sebab
pat dikatakan sebagai sesuatu
iang tak pernah hadir atau bah-
an selalu hadir.

Begitu juga masalah kepas-
tian atau ketidakpastian kebe-
naran hidup di dunia dalam
cerpen ’Asmaradana’. Dalam
kisahnya berkaitan dengan ke-

rcayaan kaum Kristen. Tokoh

alome ingin memiliki kepala
Yahya, san%‘&embaptis, sebabia
berniat un bertemu dengan
Tuhan dengan cara mengutuk
Tuhan. Tetapi, akhirnya ia me-
nyadari toh tidak mungkin akan
dapat bertemu dengan Tuhan,
karena itu ia akhirnya menyesal
dan menyerah kalah. Dengan
demikian, akhirnya dapat di-
simpulkan bahwa manusia da-
lam kehidupannya apabila
tidak berjalan sebagaimana de-
ngan ketentuan Tuhan, manusia

tersebut akan mendapatkan'

kutukan Tuhan dan diberi im~

balan sesuai dengan perbuatan-
nya, seperti diungkap dalam
cerpen “Labyrint”. .

Demikianlah sekadar penca-
rian Tuhan bagi Danarto, sebab
ia merasa bahwa eksistensinya
amat jauh dengan Tuhan dan
sekaligus ingin mendekatkan
diri dengan Tuhannya. Mung-
kin, ftiti angkal pemikiran
Danarto adalah bahwa segala
sesuatu dya;lﬁ ada, dan juga ma-
nusia adalah tidak mutlak ada-
nya, artindya dari tidak ada
menjadi ada, akhirnya kembali
ti ada. Itulah hakikat manu-
sia sebagai makhluk Tuhan.

S
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Arief Budiman pernah ber-
kata bahwa kehadiran cerpen-
cerpen Danarto adalah dalam
situasi trance, atau mungkin ia
menggunakan  kesadarannya
tetapi seolah ia betul-betul da-
pat_berdialog dengan Tuhan.
Artinya, barangkali memikir-
kan dengan sadar tetapi sesung-
guhrga seolah tidak sadar.

Dalam kasus inilah, Danarto
‘sebagal manusia, ia mengem-
balikan segalanya ke dalam di-
rinya sekaligus untuk
mendekatkan diri dengan Zat
Yang Maha Tinggi. Namun, Zat
Maha Tinggi ini sesun nya.
hanyalah sebuah simbol (chif-
fer), sebab dalam artian sesung-

ya lebih  dari  itu.

emikianlah konsep mistis dan

magis karya Danarto, yang se-
benarnya amat religius.

Seluruh ce ‘yang dibica-
rakan selintas tadi, dapatlah di-
simpulkan sebagai
ﬁengo_ngkretan pelajaran aliran

ebatinan yang dituangkan da-
lam bentuk kesusastraan. Atau
oleh Danarto, seni diperguna-
kan sebagai alat penerang ba-
gaimana manusia menyatu diri
engan Tuhan.

Bahkan semua tema dalam
cerpen-cerpen Danarto ber-
kaitan dengan dunia kebatinan.
Seluruh cerpennya bersifat ale-
goris, artinya semua tokoh-
tokoh dan peristiwa sekaligus
latarnya harus dipahami dari
personifikasi-personifikasi dan

agasan yang bersifat mistis

alam melihat kenyataan hi-
dup, yakni kerinduan makhluk
dengan Zat Yang Maha Tinggi.

Dari seluruh uraian di atas,
dapat diberikan  simpulan
bahwa proses perjalanan manu-
sia mencari Tuhan terlihat pada
cerpen  'Kecubung Peng-
asihan.” Kerinduan untuk ber-
temu dengan Tuhan terlibat
dalam cerpen ”Asmaradana”, di
dalamnya sekaligus dapaf dili-
hat ketidaklanggengan kehi-
dupan manusia, seperti R\;nla
dalam “Nostalgia” dan "Rin-
trik”. Sedani an kehidupan

ang masih dikuasai oleh nafsu
jasmaniah karena penga si~
tuasi sekelilingnya, terlihat da-
lam cerpen “Godlob™ dan
"Armageddon”.

Dengan keunikannya, Da-
narto sebagai sastrawan Indo-
nesia mendapatkan tempat
tersendiri yang unik pula, selain
Iwan Simatupang, Putu Wijaya,
Budi Darma, dan lain sebagai-
nya. Bahkan Danarto pun dike-
nal oleh para pencinta sastra
Internasional -~
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Kerinduan Danarto Kepada Tuhan
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Oleh Tirto Suwondo neka, namun si Boneka sesung- ) nya diun habwa hanys W

DALAM ) traan Iod wreajl suasuna porakpo- m
nesia, nama Danarto tidakiah o, }
dapa lupakan begn randn kehidupan manusia
d.ﬁ;:s“ banyak M melawan maut. Jadi, d.hm

ka di e
wan losiahiran uo,w:‘usm‘ ini hidup dan matl

rah Sragen ini lebtih 47::5 nya bersatu. Ia tidak memper-

sohagal corpenis. dulikan apa arti sebuah
Sobagai , ;
R s B e (0 i kematian .uu‘:k :ghl;!up.n. se-
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EaSre, Cre S ai
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Panah, atau lebih dikenal seba-
e T USandiwars atas
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asih - o Armagedd 2
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“No.}nul%;;_“n “Asmaradsans’,
La L i :
nye wah jqu Adam Ma-
} 3\{-: (1982) tordiri atas enam
e T Yo Menjating Malal- A
Pt"?‘%ﬂ b&'riuv', E
tl‘llh". " l. g‘.' "ﬂ 1
| katas N AR~ t Cag ak', |
“Lah w‘f-"ﬁ&mkom ta _Scuci", 1
dan ““Bedoyo Robot moembelot.”” |,
Walsupun Danarto terkonal -
sebagal pastrowan :‘mn kon- o
sep mistik, namun dalam
tesinnya justru menjadi tujusn
M alat seninya ;‘ dalam
| pobagni  wahana i o dan (jagad
- @ Di dalamnya juga dan
S R, i ugtuk me it adanya Febobrpbar: lehid Sy SSGEINCE we~ || pecosyREn keim BTNt apa)
:?.{’,‘,‘ Barangkatt s bertolak "4 M“"“‘Hm Demikian jua di dalam cerpen - Yahya, sebab |
li-.yinsi\uuumltud- at P ditusuk ps-  bemiat un md"‘m
diperol va bils hakikatl ke- - ¢ Tuhan dengan cara mengu
manusisannys dikemballkan + Tuhan. Tetapi, akhirnya s me-
um dln’:x: sendirt. 1] m-ﬂmh mungkin akan
T e e e e e
. n
:th:.l‘nt ek-tttukt:t lé.:;“.!nstrekr:. : dan fuis ._ Dengan
O an: Thanusia aaminh \ demikian, akhirmys dapat di-
tru karens Tuhan ‘ads’. Lain { simpulkan bahwa manusia da-
iranys Paul Sartre, . lam kehidupannya apabila
vang bcrgg;gr;mt sobaliknya. - tidak berjalan de-
Ya berpendapat bahwa ha L y ngan ketentuan Tuhan, manusia
Tk i Ariinya. - 10 eaAbGE _ akan
sistensi tidak berdasarkan tran— ! ::l‘:nm Tuhan dan M“;':
sondensi atau tidak L mwma “n‘g"“‘
berlandaakan ada asdanys nya, seperti n dalam
Znt X Maha nﬁ:. y cerpen “Labyrint™.
Mkon pi, llltl"l“k Dbra.n » A 1 Iah sekadar penca-
mis 3 : o
Ia L Bl enthet u has ae 2 ‘r:nn‘mhmba"iv:)mmo.nbﬂ:
-l'!gln pcn-uhru-.n lhh.f ? Karl t jn nhm! ml' lml
b:.hp\::'h.klknl Debauan ma- - mendekatkan
nusia  adalah karens Tuhan -« diri a. Mung-
“ada’. Karena itu titik tolak de- ¢ kin, ti pemikirun
N o Banacte.  dan 3 bahwa segala
tuangkan dalam = sesuatu dan F A
n -ut;‘anya. sepertl lerljh‘:.l % nusia ‘m m mﬁm-
gxﬂob dan gda:z Mo‘ﬂ;at o 3 1 -nm i kemball
Dalam Cerpen Godlob misal- pada ma- _ m',mv
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